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MOTTO  
 
Manners maketh man (Harry Hart, Kingsman: The Secret Service)  
 
There is nothing noble in being superior to your fellow man; true nobility is being 
superior to your former self (Ernest Hemingway) 
In the pursuit of knowledge one must avoid two traps. The first is arrogance which 
comes from believing that you know all the answers. And the second is judging 
everything based on biased viewpoints. Arrogance and bias will shut your eyes and 
ears to the truth. (Heo Yeom, The moon that embraces the sun) 
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ABSTRACT 
 
This research aims to determinate the effect of Total Asset Turnover, Quick 
Ratio, Debt to Asset Ratio, and Firm Size to Return on Equity. The object used in this 
research are companies related to the Mining sector from the firms that listed in 
Indonesia Stock Exchange with 4 years annual data from 2013 to 2016.  
The dependent variable is Return On Equity (ROE) and the independent 
variables are Total Asset Turn Over (TATO), Quick Ratio (QR), Debt Ratio (DR) and 
Firm Size (FS). The method used in this research is quantitative method and applied 
Random Effect Model to establish a casual relationship between the variables.  
This study finds that TATO and QR have a positive and statistically significant 
effect on ROE. DR and FS also have a positive effect but insignificant to ROE. 
 
Keywords : Total Asset Turnover, Quick Ratio, Debt to Equity Ratio, Firm Size, 
Return on Equity.  
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui pengaruh Total Asset 
Turnover (TATO, Quick Ratio (QR) Debt to Asset Ratio (DR) dan firm size terhadap 
Return on Equity (ROE). Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah perusahaan tambang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan 4 
tahun data penelitian yaitu tahun 2013-2016. 
Variabel dependen pada penelitian ini adalah Return On Equity (ROE) dengan 
variabel independen Total Asset Turn Over (TATO), Quick Ratio (QR), Debt Ratio 
(DR), Firm Size (FS). Untuk mengetahui hubungan antar variabel digunakan metode 
kuantitatif dan model yang digunakan adalah Random Effect. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa TATO dan QR memberikan 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap ROE sedangkan DR dan FS 
memberikan pengaruh yang tidak signifikan terhadap ROE. 
 
Kata Kunci : Rasio Aktivitas, Rasio Likuiditas, Rasio Financial Leverage, Firm Size 
Profitabilitas 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah  
Setiap perusahaan diharapkan dapat melanjutkan usahanya dan dapat 
beroperasi secara terus-menerus sesuai dengan konsep kelangsungan usaha atau going 
concern (PSAK No. 1 pasal 6). Untuk mewujudkan konsep tersebut, perusahaan 
harus memperoleh keuntungan agar bisa membayar semua kewajiban dan beban 
perusahaan serta dapat menjaga kesinambungan perusahaan di masa yang akan 
datang. 
Untuk memperoleh laba, setiap perusahaan harus dikelola dengan baik, 
efektif dan efisien. Pengelolaan yang baik akan menyebabkan perusahaan 
mendapatkan laba yang besar namun tetap mampu menjual produk dengan harga 
yang murah sehingga perusahaan memiliki kemampuan untuk bertahan dalam 
persaingan yang semakin ketat (Ritonga et al, 2014: 2). 
Salah satu aspek dalam perusahaan yang perlu dikelola dengan baik adalah 
permodalan, baik yang berasal dari dalam perusahaan (internal resources) maupun 
dari luar perusahaan (external resources). Menurut Hamid, Kusrina dan Wardoyo 
(2015: 57), modal yang dihasilkan dari sumber internal adalah saham dan laba yang 
ditahan. Sedangkan modal dari sumber eksternal adalah dana yang berasal dari luar 
perusahaan, yaitu dana pinjaman dari para kreditur.  
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Investasi didefinisikan sebagai pengorbanan nilai-nilai keuangan tertentu di 
masa sekarang untuk mendapatkan nilai-nilai yang tidak pasti di masa depan. 
Sedangkan utang adalah modal yang berasal dari luar perusahaan yang sifatnya 
sementara dan suatu saat harus dibayar kembali (Riyanto, 2008: 171). Sebelum 
memutuskan untuk berinvestasi, investor perlu melihat kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba (profitabilitas) serta kemampuan perusahaan dalam 
mengembalikan modal yang telah ditanamkan dalam perusahaan. 
Profitabilitas bisa diukur dengan menggunakan Return On Equity (ROE). 
ROE mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dengan 
bermodalkan ekuitas yang telah diinvestasikan oleh para pemegang saham. ROE 
membandingkan laba bersih setelah pajak dengan ekuitas pemegang saham (Horne 
and Wachowics, JR, 1998: 143). Profitabilitas pada perusahaan diharapkan 
mengalami kenaikan dari tahun ke tahun. 
Aktivitas adalah rasio yang mengukur seberapa efektif perusahaan dalam 
menggunakan asetnya. Aktivitas bisa diukur menggunakan Total Asset Turn Over 
(TATO). TATO mengukur efisiensi relatif perusahaan terhadap pemanfaatan aktiva 
dalam menghasilkan penjualan (Horne and Wachowics, JR. 1998: 139). Rasio ini 
mengukur seberapa banyak aktiva yang digunakan dalam kegiatan perusahaan atau 
menunjukan berapa kali aktiva berputar dalam periode tertentu (Sawir, 2009: 56). 
Hidayati dan Agustin (2015) menemukan bahwa rasio aktivitas memberikan 
pengaruh yang positif terhadap profitabilitas. Semakin efektif sebuah perusahaan 
mengelola asetnya dalam menghasilkan penjualan, maka semakin tinggi pula 
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kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 
Penelitian dari Sodiq (2015) menemukan hasil yang berbeda, dimana 
variabel Total Asset Turn Over (TATO) tidak memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap profitabilitas pada perusahaan sektor foods and beverages yang terdaftar di 
BEI pada rentang waktu 2010-2013. 
Likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar 
kewajiban finansial jangka pendek tepat pada waktunya. Likuiditas membandingkan 
antara aset lancar dan utang lancar (Horne and Wachowics, JR. 1998: 139). Likuiditas 
bisa diukur menggunakan Acid Test Ratio/Quick Ratio.Quick Ratio tidak 
memperhitungkan persediaan sebagai aset lancar karena persediaan merupakan aset 
lancar yang paling sulit diubah bentuknya menjadi kas dibandingkan dengan aset 
lancar lainnya, sehingga rasio ini lebih mampu menggambarkan likuiditas perusahaan 
dibandingkan dengan Current Ratio. 
Menurut Saleem dan Rehman (2011) rasio likuiditas memberikan pengaruh 
yang positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Sedangkan penelitian dari Hidayati 
dan Agustin (2015) menemukan hasil sebaliknya dimana variabel Quick Ratio yang 
mewakili rasio likuiditas tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
profitabilitas. 
Menurut Harahap (dalam Hidayati dan Agustin, 2015) financia leverage 
adalah rasio yang mengukur seberapa besar sebuah perusahaan dibiayai oleh utang. 
Financial leverage bisa diukur dengan menggunakan Debt to Asset Ratio (DR). DR 
membandingkan antara total utang dengan total aset perusahaan. Debt to Asset Ratio 
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memperlihatkan proporsi antara kewajiban perusahaan dengan seluruh kekayaan yang 
dimiliki. 
Investor lebih menyukai penggunaan leverage daripada penerbitan saham 
baru dalam usaha memenuhi kebutuhan modal perusahaan. Bunga utang akibat 
tindakan leverage dapat menjadi pengurang pajak sehingga laba operasi perusahaan 
lebih besar. Tetapi semakin tinggi rasio leverage maka semakin tinggi pula risiko 
gagal bayar. Oleh sebab itu investor perlu mengetahui besarnya  Debt to Asset Ratio 
agar menjadi gambaran mengenai sejauh mana utang perusahaan dapat ditutupi oleh 
aset. 
Ahmad, Salman, dan Shamsi (2015) pernah meneliti pengaruh Financial 
Leverage terhadap profitabilitas pada industri semen di Pakistan. Hasilnya adalah 
variabel Debt to Asset Ratio memberikan pengaruh yang negatif dan signifikan 
terhadap profitabilitas. Hasil yang berbeda diperoleh Ritonga, Kertahadi, dan Rahayu 
(2014) yang menemukan bahwa Debt to Asset Ratio memberikan pengaruh yang 
positif dan signifikan terhadap profitabilitas yang diwakili oleh variabel Return on 
Equity. 
Firm Size atau ukuran perusahaan mencerminkan besar kecilnya perusahaan. 
Firm size bisa dilihat dari total aset perusahaan, total penjualan, jumlah laba, besarnya 
beban pajak, dan lain-lain. Firm Size pada penelitian ini menggunakan total aset 
sebagai indikatornya dan memberlakukan fungsi logaritma natural dari total aset agar 
tidak terjadi masalah saat pengolahan data. 
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Penelitian dari Ismi, Cipta, dan Yulianthini (2014) menemukan bahwa Firm 
Size (ukuran perusahaan) memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
profitabilitas. Penelitian ini menggunakan total aset sebagai indikator ukuran 
perusahaan dan Return on Equity sebagai indikator profitabilitas. 
Pertambangan adalah sebagian atau seluruh tahapan kegiatan dalam rangka 
penelitian, pengelolaan, dan pengusahaan mineral atau batubara (UU No. 4 Tahun 
2009, pasal 1 ayat 1). Sedangkan menurut Wikipedia, Pertambangan adalah rangkaian 
kegiatan dalam rangka upaya pencarian, penambangan (penggalian), pengolahan, 
pemanfaatan, dan penjualan bahan galian. 
Objek penelitian ini menggunakan perusahaan tambang karena masih sangat 
sedikitnya penelitian yang meneliti tentang perusahaan pertambangan di Indonesia. 
Selain itu, sektor pertambangan saat ini adalah penyumbang terbesar penerimaan 
negara bukan pajak (PNBP) di Indonesia.  
Sektor pertambangan merupakan sektor yang memberikan kontribusi tinggi 
terhadap penerimaan negara. Tetapi perusahaan-perusahaan pada sektor 
pertambangan cenderung mempunyai pendapatan yang terus menurun pada kurun 
waktu 2013-2016. Pada tahun 2014, pendapatan perusahaan-perusahaan tambang 
mengalami sedikit peningkatan dan tahun 2015 banyak perusahaan tambang yang 
pendapatannya menurun secara drastis. Data selengkapnya bisa dilihat pada gambar 
1.1 berikut ini : 
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Gambar 1.1 
Tren Pendapatan Perusahaan Tambang Tahun 2013-2016 
 
Sumber : Laporan Keuangan 12 Perusahaan Tambang 2013-2016 (diolah) 
 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka judul 
penelitian yang akan diambil adalah “Analisis Pengaruh Rasio Aktivitas, 
Likuiditas, Financial Leverage dan Firm Size Terhadap Profitabilitas pada 
Perusahaan Tambang yang Terdaftar di BEI Tahun 2013-2016”. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan beberapa 
masalah penelitian sebagai berikut : 
1. Perusahaan yang ingin bertahan serta mampu mengembangkan usahanya harus 
mempunyai modal. Tambahan modal bisa didapatkan dari para investor yang 
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membeli saham perusahaan. Sebelum memutuskan untuk membeli saham, calon 
investor perlu melihat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba serta 
membayar hutang-hutangnya. Tetapi informasi penting ini seringkali tidak 
tercantum pada laporan keuangan perusahaan. 
2. Informasi mengenai Total Asset Turn Over (TATO), Quick Ratio (QR), Debt To 
Asset Ratio (DR), Firm Size (ukuran erusahaan) serta Return on Equity (ROE) 
perlu diketahui oleh calon investor. Hal lain yang perlu diketahui adalah apa arti 
dari masing-masing rasio serta bagaimana dampaknya terhadap kinerja perusahaan 
sehingga para investor memahami kondisi keuangan perusahaan yang sebenarnya. 
Pemahaman terhadap informasi keuangan akan menghindarkan investor dari 
kerugian. 
 
 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah dibuat agar penulisan karya ilmiah tidak menyimpang dari 
tujuan penelitian. Batasan pada penelitian ini antara lain : 
1. Pembahasanhanya berada pada ruang lingkup bagaimana rasio aktivitas yang 
diukur dengan variabel TATO, rasio likuiditas yang diukur dengan variabel 
QR, financial leverageyang diukur dengan variabel DR, serta ukuran 
perusahaan (firm size) mempengaruhi profitabilitas yang diwakili oleh variabel 
ROE. 
2. Subyek yang digunakan pada penelitian adalah perusahaan tambang yang 
terdaftar pada BEI dan dengan menggunakan data tahun 2013-2016. 
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1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat disusun rumusan masalah 
yaitu sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengaruh Total Asset Turn Over (TATO) terhadap Return on Equity 
(ROE) ? 
2. Bagaimana pengaruh Quick Ratio (QR)terhadap Return on Equity (ROE) ? 
3. Bagaimana pengaruh Debt Ratio (DR) terhadap Return on Equity (ROE) ? 
4. Bagaimana pengaruh Firm Size (FS) terhadap Return on Equity (ROE) ? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai oleh 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui  
1. Untuk mengetahui pengaruh Total Asset Turn Over (TATO )terhadap Return on 
Equity (ROE). 
2. Untuk mengetahui pengaruh Quick Ratio (QR) terhadap Return on Equity 
(ROE). 
3. Untuk mengetahui pengaruh Debt Ratio(DR) terhadap Return on Equity (ROE). 
4. Untuk mengetahui pengaruh Firm Size (FS) terhadap Return on Equity (ROE). 
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1.6 Manfaat Penelitian 
Dari penelitian ini penulis berharap dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
1. Manfaat secara teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan ilmu pengetahuan 
manajemen keuangan khususnya yang berkaitan dengan Total Asset Turnover 
(TATO), Quick Ratio (QR), Debt To Asset Ratio (DR), Firm Size, dan Return on 
Equity (ROE). 
2. Manfaat bagi perusahaan 
Dapat memberikan informasi dan masukan bagi perusahaan terkait. Selainitu 
juga diharapkan dapat menjadi acuan dalam pengambilan keputusan di masa 
yang akan datang. 
3. Manfaat bagi penelitian selanjutnya 
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dan perbandingan bagi 
para peneliti selanjutnya yang akan mengadakan penelitian mengenaiTotal 
Asset Turnover (TATO), Quick Ratio (QR), Debt To Asset Ratio (DR), Firm 
Size, dan Return on Equity (ROE).. 
4. Manfaat bagi investor dan kreditur 
Dapat meningkatkan kesadaran investor dan kreditur akan pentingnya 
pemahaman mengenai informasi keuangan perusahaan khususnya Total Asset 
Turnover (TATO), Quick Ratio (QR), Debt To Asset Ratio (DR), Firm Size, dan 
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Return on Equity (ROE). 
 
1.7 Sistematika Penulisan  
Sistematika penulisan merupakan tata urutan pengujian penelitian dan 
dimaksudkan untuk mempermudah penyusunan penelitian. Sistematika yang 
digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latar belakang masalah yang menjadi dasar pemikiran 
penelitian ini, identifikasimasalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi landasan teori yang mendukung penelitian ini, penelitian 
terdahulu yang relevan, kerangka pemikiran serta hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Metode penelitian menguraikan waktu dan wilayah yang diteliti; jenis 
penelitian; populasi, sampel dan teknik pengambilan sampel; data dan sumber data; 
variabel dan definisi operasional variabel; serta teknik analisis data. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini merupakan inti dari penulisan laporan ilmiah ini yaitu berisi hasil 
penelitian dan pembahasan yang terdiri dari gambaran umum obyek peneitian, 
analisis data dan interpretasinya. 
BAB V PENUTUP 
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Bab ini berisikan kesimpulan dan saran yang diberikan oleh peneliti setelah 
melakukan analisis pada bab sebelumnya. 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
2.1  Kajian Teori 
2.1.1 Laporan Keuangan 
Pembahasan mengenai keuangan perusahaan berkaitan erat dengan konsep 
kelangsungan usaha (going concern). Menurut PSAK No. 1 pasal 5, konsep going 
concern adalah konsep yang menyatakan bahwa perusahaan akan beroperasi terus-
menerus sampai waktu yang tidak ditentukan. Oleh karena itu diperlukan laporan 
keuangan secara periodik untuk mengukur tingkat keuangan dan kemajuan usaha 
tersebut. Laporan keuangan biasanya disusun per periode yang lamanya bisa setahun, 
satu semester, atau triwulan. 
Laporan keuangan biasanya disusun atas dasar asumsi kelangsungan usaha 
perusahaan dan akan melanjutkan usahanya dimasa depan. Karena itu, perusahaan 
diasumsikan tidak bermaksud atau berkeinginan melikuidasi atau mengurangi skala 
usahanya (PSAK No. 1 pasal 5).  
Laporan keuangan melaporkan posisi keuangan perusahaan dan kegiatan 
operasinya selama periode tertentu. Dari berbagai laporan yang diterbitkan oleh 
perusahaan, laporan keuangan tahunan (annual report) adalah yang paling penting. 
Laporan keuangan tahunan memuat laporan keuangan dasar dan analisis manajemen 
atas operasi tahun lalu dan prospek di masa mendatang (Brigham and Houston, 2013: 
85). 
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Laporan keuangan tahunan mempunyai 2 (dua) jenis informasi yaitu bagian 
verbal dan kuantitatif. Bagian verbal membahas operasional perusahaan pada tahun 
sebelumnya serta rencana perusahaan di masa depan. Sedangkan bagian kuantitatif 
berisi laporan keuangan yang menyajikan neraca, laporan laba rugi, laporan laba 
ditahan, dan laporan arus kas (Brigham and Houston, 2013: 86). 
Pentingnya penyusunan laporan keuangan perusahaan yaitu untuk 
mengungkapkan kondisi keuangan perusahaan serta mengungkapkan prestasi 
manajemen. Selain itu laporan keuangan mengungkapkan hak dan kewajiban 
perusahaan serta menggambarkan prospek perusahaan (Sukmahadi). 
Menurut Harahap (2010 : 7), pihak pihak yang berkepentingan terhadap 
laporan keuangan antara lain : 
1. Pemilik Perusahaan 
Bagi pemilik perusahaan, laporan keuangan bermanfaat untuk : 
a. Menilai prestasi dan hasil yang diperoleh manajemen 
b. Mengetahui hasil deviden yang akan diterima 
c. Menilai posisi keuangan perusahaan serta pertumbuhannya 
d. Mengetahui nilai saham dan laba perusahaan 
e. Dasar pertimbangan untuk menambah atau mengurangi investasi. 
2. Manajer Perusahaan 
Bagi manajemen perusahaan, laporan keuangan dapat digunakan sebagai : 
a. Alat untuk mempertanggungjawabkan pengelolaan perusahaan kepada pemilik. 
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b. Mengukur tingkat biaya dari setiap kegiatan operasional perusahaan, divisi, 
atau segmen tertentu 
c. Mengukur tingkat efisiensi dan tingkat keuntungan perusahaan, divisi, atau 
segmen 
d. Menilai hasil kerja individu yang diberi tugas dan tanggung jawab 
e. Menjadi bahan pertimbangan dalam menentukan perlu tidaknya diambil 
keputusan baru 
f. Memnuhi ketentuan dalam UU, peraturan, anggaran dasar, pasar modal, dan 
lembaga regulator lainnya. 
3. Investor 
Bagi investor, laporan keuangan digunakan untuk : 
a. Menilai kondisi keuangan dan hasil usaha perusahaan 
b. Menilai kemungkinan menanamkan modal kepada perusahaan. 
c. Menilai kemungkinan menarik investasi dari perusahaan. 
d. Menjadi dasar memprediksi kondisi perusahaan di masa mendatang. 
4. Kreditur dan bankir 
Bagi kreditur, laporan keuangan berguna untuk : 
a. Menilai kondisi keuangan dan hasil usaha perusahaan baik dalam jangka 
pendek maupun jangka panjang 
b. Menilai kualitas jaminan kredit/investasi untuk menopang kredit yang akan 
diberikan 
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c. Melihat dan memprediksi prospek keuntungan (rate of return) yang 
memungkinkan diperoleh dari perusahaan 
d. Menilai kemampuan likuiditas, solvabilitas, rentabilitas perusahaan sebagai 
dasar pertimbangan keputusan kredit 
e. Menilai sejauh mana perusahaan mengikuti perjanjian kredit yang sudah 
disepakati. 
5. Pemerintah  
Bagi pemerintah, laporan keuangan bermanfaat untuk : 
a. Menghitung dan menetapkan jumlah pajak yang harus dibayar 
b. Sebagai dasar dalam penetapan kebijaksanaan baru 
c. Menilai apakah perusahaan memerlukan bantuan atau tindakan lain 
d. Menilai kepatuhan perusahaan terhadap aturan yang ditetapkan 
 
2.1.2  Analisis Laporan Keuangan 
Analisis laporan keuangan adalah hal yang sangat penting untuk dilakukan. 
Dari sudut pandang investor, inti dari analisis laporan keuangan adalah untuk 
meramalkan masa depan. Sedangkan dari sudut pandang manajemen, analisis laporan 
keuangan berguna untuk membantu mengantisipasi kondisi di masa depan serta 
membantu perusahaan dalam menyusun rencana yang akan memperbaiki kinerja 
perusahaan di masa mendatang (Brigham and Houston, 2013: 133).  
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Analisis laporan keuangan melibatkan perbandingan kinerja perusahaan 
dengan perusahaan lain serta mengevaluasi tren posisi perusahaan. Analisis ini akan 
membantu manajemen perusahaan dalam mengidentifikasi kelemahan serta 
membantu perusahaan dalam memperbaiki kelemahan tersebut (Brigham and 
Houston, 2013:133) 
Menurut Weygandt et all (2011:389), laporan keuangan umumnya 
dianalisis dengan tiga cara yaitu antara lain : 
1. Analisis Horizontal 
Analisis horizontal disebut juga analisis trend, adalah sebuah teknik yang 
digunakan untuk mengevaluasi serangkaian data laporan keuangan selama periode 
waktu tertentu. Tujuan penggunaan analisis ini adalah untuk menentukan kenaikan 
atau penurunan yang dapat dinyatakan dalam jumlah maupun persentase. 
Analisis horizontal umumnya digunakan untuk mengevaluasi kinerja 
intraperusahaan. Perbandingan intraperusahaan berguna untuk mendeteksi 
perubahan pada kinerja keuangan serta tren yang penting. Sebagai contoh, 
perusahaan A menggunakan analisis horizontal untuk mengevaluasi kenaikan atau 
penurunan laba tahun sekarang dibandingkan tahun lalu. 
2. Analisis vertikal 
Analisis vertikal membandingkan masing-masing pos pada periode 
berjalan dengan jumlah total keseluruhan pos pada laporan keuangan. Analisis ini 
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dapat digunakan baik sebagai pembanding kinerja intraperusahaan maupun kinerja 
antar perusahaan.  
3. Analisis rasio 
Analisis rasio menyatakan hubungan antara pos-pos yang dipilih dari data 
laporan keuangan. Rasio keuangan dirancang untuk membantu perusahaan dalam 
mengevaluasi laporan keuangan (Brigham and Houston, 2013:133). Contohnya 
adalah rasio lancar yang membandingkan data aset lancar terhadap data kewajiban 
jangka pendek.  
Rasio keuangan membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan 
keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka lainnya. Perbandingan 
dapat dilakukan antara satu komponen dengan komponen lain dalam satu laporan 
keuangan atau antar komponen yang ada diantara laporan keuangan. Angka yang 
diperbandingkan dapat berupa angka-angka dalam satu periode maupun berbeda 
periode (Kasmir, 2013 : 104). 
Menurut Horne and Wachowics, JR, (1998) ada 2 (dua) jenis rasio 
keuangan yang sering digunakan yaitu rasio neraca dan rasio laba rugi. Rasio 
neraca menggunakan angka dari aset, kewajiban, serta modal perusahaan. Contoh 
rasio neraca adalah financial leverage dan likuiditas. Sedangkan rasio laba rugi 
menggunakan angka dari pendapatan dan beban perusahaan. Contoh rasio laba 
rugi adalah profitabilitas.  
Analisis rasio dapat digunakan untuk perbandingan kinerja 
intraperusahaan, perbandingan kinerja antarperusahaan, serta perbandingan kinerja 
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sebuah perusahaan terhadap kinerja rata-rata perusahaan lain yang sejenis 
(Weygandt et all, 2011 : 389). 
Analisis rasio menyatakan hubungan antara pos-pos tertentu dari data 
laporan keuangan. Sebuah rasio menyatakan hubungan matematika dalam bentuk 
persentase, tingkat, atau proporsi sederhana. Empat kelompok rasio keuangan yaitu 
rasio aktivitas, rasio likuiditas, financial leverage, rasio profitabilitas (Sartono, 
2009: 114). 
a. Rasio Aktivitas 
Rasio aktifitas mengukur efisiensi perusahaan dalam menggunakan 
aset untuk memperoleh penjualan. Rasio ini menunjukkan seberapa besar 
efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan sumber dananya (Sartono, 2009: 
114). Rasio aktifitas dinyatakan sebagai perbandingan penjualan dengan 
berbagai elemen aktiva. Semakin efektif dalam memanfaatkan dana, semakin 
cepat perputaran dana tersebut. 
Rasio aktivitas pada perusahaan perlu dibandingkan dengan rasio 
aktivitas dengan standar industri untuk mengetahui apakah sumber daya telah 
dimanfaatkan secara optimal serta mengetahui tingkat efisiensi perusahaan 
dalam industri. Rasio aktifitas diukur dengan menggunakan total asset turn 
overrumus sebagai berikut : 
TATO = Penjualan BersihTotal Aset  
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Total asset turn over mengukur efektifitas pemanfaatan seluruh aktiva 
dalam menghasilkan penjualan perusahaan dan mendapatkan laba. Semakin 
besar perputaran aktiva semakin efektif perusahaan mengelola sahamnya 
(Sartono, 2009 : 119). Rasio TATO yang rendah menunjukkan perusahaan 
tersebut tidak menghasilkan cukup penjualan jika dibandingkan dengan asetnya 
(Brigham and Houston, 2013: 139). 
b. Rasio Likuiditas 
Rasio likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 
membayar kewajiban finansial jangka pendek tepat pada waktunya. Likuditas 
perusahaan dipengaruhi oleh besar kecilnya aktiva lancar yaitu aktiva yang 
mudah diubah dalam bentuk kas. Aktiva lancar meliputi : kas, surat berharga, 
piutang, dan persediaan (Sartono, 2009: 116).  
Menurut Brigham and Houston (2013: 134), aset lancar (liquid assets) 
merupakan aset yang mudah dikonversi dengan cepat menjadi kas pada harga 
pasar yang berlaku. Sedangkan posisi likuiditas sebuah perusahaan berkaitan 
dengan pertanyaan apakah perusahaan mampu melunasi utangnya ketika utang 
tersebut jatuh tempo pada tahun berikutnya dan apakah perusahaan mengalami 
kesulitan dalam memenuhi kewajiban tersebut.  
Likuiditas dapat diukur menggunakan acid test ratio atau quick ratio. 
Acid test ratio adalah rasio yang membandingkan total aktiva lancar yang telah 
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dikurangi oleh persediaan dengan total utang lancar. Rumus acid test 
ratio/quick ratio adalah : QR = Aktiva  Lancar −PersediaanHutang  Lancar x 100 
Persediaan pada umumnya merupakan aset lancar yang paling tidak 
likuid sehingga rasio yang mengukur kemampuan suatu perusahaan untuk 
membayar kewajiban jangka pendeknya tanpa mengandalkan penjualan 
persediaan adalah hal yang sangat penting (Brigham and Houston, 2013: 135). 
c. Leverage 
Leverage secara bahasa berarti pengungkit. Istilah leverage pada 
konteks bisnis merujuk pada penggunaan biaya tetap dalam usaha untuk 
meningkatkan keuntungan. Leverage ada 2 (dua) yaitu : 
1) Operating Leverage 
Leverage operasional berkaitan dengan biaya operasional tetap yang 
berhubungan dengan produksi barang atau jasa. Operational leverage selalu 
ada jika perusahaan memiliki biaya operasional tetap. Biaya operasional 
tetap tidak berubah sejalan dengan perubahan volume produksi. Contoh 
biaya operasional tetap adalah depresiasi peralatan dan biaya asuransi.  
2) Financial Leverage 
Leverage keuangan berkaitan dengan biaya pendanaan tetap, 
khususnya bunga utang. Financial Leverage digunakan dengan harapan 
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dapat meningkatkan pengembalian ke para pemegang saham biasa (Horne 
and Wachowics, JR, 2013 : 193)  
Menurut Harahap (dalam Hidayati dan Agustin, 2015), rasio 
leverage merupakan rasio yang mengukur seberapa banyak perusahaan 
dibiayai oleh kewajiban atau hutang. Setiap hutang yang digunakan oleh 
perusahaan akan berpengaruh terhadap rasio dan pengembalian. Semakin 
besar rasio semakin besar pula biaya yang harus dikeluarkan perusahaan 
untuk memenuhi kewajibannya dan hal ini menyebabkan turunnya 
profitabilitas. 
Terdapat 2 (dua) alasan yang membuat perusahaan memutuskan 
untuk menggunakan leverage. Yang pertama adalah karena bunga dapat 
menjadi pengurang pajak, maka penggunaan utang akan mengurangi 
kewajiban pajak sehingga menyisakan laba operasi yang lebih besar bagi 
investor. Alasan kedua adalah jika persentase laba operasi terhadap aset 
(ROI) lebih besar dari tingkat bunga maka perusahaan dapat menggunakan 
utang untuk membeli aset, membayar bunga atas utang, dan masih 
mendapatkan sisanya sebagai bonus bagi pemegang saham (Brigham and 
Houston, 2013: 141). 
Penggunaan leverage finansial yang semakin besar membawa 
dampak positif apabila pendapatan yang diterima dari penggunaan dana 
tersebut lebih besar daripada beban keuangan (beban bunga) yang 
dikeluarkan.  
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Menurut Brigham and Houston (2013: 141), penggunaan leverage 
memberikan 3 (tiga) dampak penting yaitu dengan menghimpun dana 
melalui utang, pemegang saham dapat mengendalikan perusahaan dengan 
jumlah investasi ekuitas yang terbatas. Dampak kedua adalah kreditur 
melihat dana yang diberikan oleh pemilik (pemegang saham) sebagai 
pengaman. Semakin tinggi proporsi modal dari pemegang saham, semakin 
kecil resiko yang dihadapi oleh kreditur. 
Dampak ketiga dari penggunaan leverage adalah jika hasil yang 
diperoleh perusahaan lebih tinggi daripada tingkat bunga yang dibayarkan 
maka penggunaan utang akan menjadi pengungkit atau memperbesar 
pengembalian atas ekuitas atau ROE (Brigham and Houston, 2013: 140). 
Untuk menghitung rasio financial leverage bisa menggunakan 
rumus Total Asets to Total Debt Ratio/ Debt Ratio (DR). Rasio ini 
merupakan perbandingan antara total hutang dengan total aktiva. Sehingga 
rasio ini menunjukkan sejauh mana hutang dapat ditutupi oleh aktiva. 
Menurut Sawir (2008:13) debt ratio merupakan rasio yang memperlihatkan 
proposi antara kewajiban yang dimiliki dan seluruh kekayaan yang dimiliki. 
Rasio ini dihitung dengan rumus:  
Debt Ratio= Total  UtangTotal  Aset  x 100 
Apabila debt ratio semakin tinggi, sementara proporsi total aktiva 
tidak berubah maka hutang yang dimiliki perusahaan semakin besar. Total 
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hutang semakin besar berarti rasio financial atau rasio kegagalan perusahaan 
untuk mengembalikan pinjaman semakin tinggi. Dan sebaliknya apabila debt 
ratio semakin kecil maka hutang yang dimiliki perusahaan juga akan 
semakin kecil dan ini berarti risiko finansial perusahaan mengembalikan 
pinjaman juga semakin kecil. 
Kreditur lebih menyukai rasio utang yang rendah karena semakin 
rendah rasio ini maka semakin besar perlindungan terhadap kerugian 
kreditur jika terjadi likuidasi. Sedangkan pemegang saham lebih menyukai 
pendanaan melalui leverage karena akan meningkatkan laba (Brigham and 
Houston, 2013: 143). 
d. Ukuran Perusahaan (Firm Size) 
Ukuran perusahaan (firm size) adalah penggolongan perusahaan ke 
dalam beberapa kelompok, yaitu kelompok besar, sedang, dan kecil. Skala 
perusahaan adalah ukuran yang mencerminkan besar kecilnya perusahaan 
berdasarkan total aset perusahaan (Suwito dan Herawaty, 2005 : 3) 
Sedangkan menurut Rachmawati (2008:3) ukuran perusahaan 
merupakan fungsi dari kecepatan pelaporan keuangan. Besar kecilnya ukuran 
perusahaan juga dipengaruhi oleh aktivitas operasional, variabilitas dan tingkat 
penjualan perusahaan tersebut akan berpengaruh terhadap kecepatan dalam 
menyajikan laporan keuangan kepada publik. 
Sesuai dengan Keputusan Ketua BAPEPAM No. IX.C.7 tentang 
pedoman mengenai bentuk dan isi pernyataan pendaftaran dalam rangka 
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penawaran umum oleh perusahaan menengah dan kecil, perusahaan menengah 
dan kecil adalah badan hukum yang didirikan di Indonesia yang memiliki 
jumlah total aset tidak lebih dari seratus miliar rupiah, bukan merupakan afiliasi 
atau dikendalikan oleh suatu perusahaan yang bukan perusahaan menengah atau 
kecil, dan bukan merupakan reksa dana.  
Sedangkan penawaran umum oleh perusahaan menengah atau kecil 
adalah penawaran umum sehubungan dengan efekyang ditawarkan oleh 
perusahaan menengah atau kecil, di mana nilai keseluruhan efek yang 
ditawarkan tidak lebih dari empat puluh miliar rupiah. Sehingga apabila sebuah 
perusahaan memiliki aset diatas seratus miliar rupiah dan menawarkan efek 
dengan nilai lebih dari 40 miliar rupiah maka perusahaan tersebut tergolong 
kedalam perusahaan besar. 
e. Rasio Profitabilitas 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan menghasilkan laba dalam 
hubungannya dengan penjualan, total aktiva, serta modal sendiri. Investor 
jangka panjang sangat berkepentingan untuk melihat profitabilitas sebuah 
perusahaan karena pemegang saham akan melihat keuntungan yang benar-benar 
diterima dalam bentuk deviden (Sartono, 2009 : 122). 
Rasio profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
memperoleh laba selama periode tertentu dan juga memberikan gambaran 
tentang tingkat efektifitas manajemen dalam melaksanakan kegiatan operasinya 
(Horne and Wachowics, JR, 1998 : 140). 
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Menurut Kasmir (2011 : 197), tujuan penyusunan rasio profitabilitas 
bagi peusahaan, maupun bagi pihak luar perusahaan, yaitu: 
1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam 
satu periode tertentu. 
2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang. 
3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
4) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 
5) Untuk mengukur produtivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan baik 
modal pinjaman maupun modal sendiri. 
Sedangkan manfaat dari rasio profitabilitas menurut Kasmir (2011 : 
197) yaitu antara lain : 
1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 
periode. 
2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang. 
3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 
5) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan baik 
modal pinjaman maupun modal sendiri. 
Investor jangka panjang perlu melihat rasio profitabilitas suatu 
perusahaan sebelum memutuskan untuk berinvestasi. Dengan demikian investor 
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akan memiliki gambaran mengenai keuntungan yang akan diterima di masa 
mendatang. 
Untuk mengukur rasio profitabilitas bisa menggunakan retun on equity 
(ROE). Return on equity merupakan perbandingan antara laba bersih sesudah 
pajak dengan total ekuitas. ROE merupakan suatu pengukuran dari penghasilan 
(income) yang tersedia bagi para pemilik perusahaan atas modal yang mereka 
investasikan pada  perusahaan.  
Return on equity adalah rasio yang memperlihatkan sejauh manakah 
perusahaan mampu mengelola modal sendiri secara efektif, mengukur tingkat 
keuntungan dari investasi yang telah dilakukan pemilik modal sendiri atau 
pemegang saham perusahaan. Rumus ROE adalah sebagai berikut : 
ROE = PendapatanBersihEkuitas Pemegang Saham 
Pemegang saham berharap mendapatkan pengembalian (return) atas 
dana yang telah mereka investasikan. Return on Equity menunjukkan besarnya 
pengembalian tersebut dari kacamata akuntansi (Brigham and Houston, 2013: 
149). 
 
2.2 Penelitian Terdahulu  
Penelitian mengenai rasio aktivitas pernah dilakukan oleh Sodiq pada tahun 
2015 yang meneliti perusahaan foods and beverages yang terdaftar pada IDX. 
Penelitian ini menggunakan sampel 10 perusahaan pada rentang waktu 2010-2013. 
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Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan variabel dependen Return 
on Asset (ROA) dan variabel independen yaitu receivable turnover (RT), inventory 
turnover (IT), fix asset turnover (FT), total asset turnover (TATO), dan sales growth.  
Hasilnya variabel FT memberikan pengaruh yang signifikan terhadap ROA. 
Variabel RT, IT, dan sales growth memberikan pengaruh yang positif dan tidak 
signifikan serta variabel TATO yang memberikan pengaruh negatif dan tidak 
signifikan. Saran dari penelitian ini adalah perusahaan sebaiknya mengkaji faktor-
faktor yang mempengaruhi profitabilitas dan meningkatkan laba. 
Penelitian mengenai pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas pernah 
dilakukan oleh Saleem dan Rehman (2011) pada perusahaan minyak dan gas di 
Pakistan tahun 2004-2009. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 3 
(tiga) model yang berbeda. Model pertama menggunakan variabel return on asset 
(ROA) sebagai variabel dependen dan Liquid ratio (LR). Hasilnya LR memberikan 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap ROA. 
Model kedua dan ketiga menggunakan variabel independen Current Ratio 
(CR), Quick ratio (QR), dan Liquid Ratio (LR). Hasil pada model kedua 
menunjukkan bahwa ketiga variabel independen tersebut tidak berpengaruh 
signifikan terhadap return on equity (ROE). Sedangkan hasil pada model ketiga 
menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap Return On Investment (ROI). Kesimpulan dari penelitian ini 
adalah likuiditas mempengaruhi profitabilitas. 
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Penelitian mengenai pengaruh financial leverage terhadap profitabilitas 
pernah dilakukan oleh Al-Shamaileh dan Khanfar pada tahun 2014 dengan 
menggunakan metode kuantitatif  pada sektor pariwisata di Jordania. Sampel yang 
digunakan adalah lima perusahaan yang terpilih secara acak dari 11 populasi yang 
ada. Hasil penelitian menunjukkan variabel independen yaitu financial leverage 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas.  
Rekomendasi dari Al-Shamaileh dan Khanfar adalah Amman Stock 
Exchange sebaiknya menerapkan mekanisme baru dengan  menampilkan nilai beta 
coefficient dari perusahaan yang terdaftar pada bursa saham Amman dan 
mendistribukan informasi tersebut kepada orang-orang yang tertarik untuk 
menanamkan sahamnya. Informasi semacam ini akan berguna bagi investor dalam 
pengambilan keputusan untuk berinvestasi. 
Penelitian lain dilakukan oleh Ahmad, Salman, dan Shamsi (2015) yang 
meneliti pengaruh financial leverage terhadap profitabilitas pada industri semen di 
Pakistan. Sampel terdiri dari 18 perusahaan dengan populasi sebanyak 21 perusahaan 
dengan data laporan tahunan 2005-2010. Model yang digunakan adalah Ordinary 
Least Square (OLS). Hasil penelitian menunjukkan Financial Leverage 
mempengaruhi profitabilitas secara negatif dan signifikan, yang berarti semakin besar 
leverage, semakin rendah profitabilitas. 
Ahmad, Salman, dan Shamsi merekomendasikan perusahaan yang berada 
pada industri semen untuk mengurangi hutang (leverage). Untuk keperluan ekspansi, 
perusahaan semen mengambil utang yang besar dan mengakibatkan peningkatan 
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biaya tetap yang signifikan. Kebijakan tersebut mengurangi laba bersih yang diterima 
perusahaan. 
Ritonga, Kertahadi, dan Rahayu (2014) pernah melakukan penelitian 
mengenai pengaruh Financial Leverage terhadap Profitabilitas pada perusahaan 
makanan dan minuman yang terdaftar pada BEI periode 2010-2012 dengan 
menggunakan metode kuantitatif. Hasilnya menunjukkan baik secara simultan 
maupun parsial variabel bebas yang terdiri dari Debt to Asset Ratio (DR), Debt to 
Equity Ratio (DER), Time Interest Earned Ratio (TIER), dan Degree of Financial 
Leverage (DFL) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROE.  
Saran dari penelitian Ritonga, Kertahadi, dan Rahayu adalah perusahaan 
sebaiknya mempertahankan dan meningkatkan pelayanan terhadap variabel Debt to 
Asset Ratio yang memberikan pengaruh positif dan paling dominan terhadap ROE 
dibandingkan variabel lainnya. 
Penelitian lain dilakukan oleh Hidayati dan Agustin (2015) dengan judul 
“Pengaruh Rasio Likuiditas, Financial Leverage dan Aktivitas Terhadap 
Profitabilitas Pada Perusahaan Semen”. Hidayati dan Agustin juga menggunakan 
metode kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan variabel Quick Ratio (QR) tidak 
memberikan pengaruh yang signifikan. Variabel lain yaitu Long Term Debtto Equity 
(LTDE) memberikan pengaruh negatif tetapi signifikan. Dan variabel terakhir yaitu 
variabel Total Asset Turnover memberikan pengaruh positif dan signifikan.  
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Rekomendasi penelitian Hidayati dan Agustin adalah perusahaan sebaiknya 
meningkatkan kinerja keuangan khususnya pada pengelolaan likuiditas dan hutang 
perusahaan dalam rangka meningkatkan profitabilitasnya. Sedangkan saran bagi 
investor adalah sebelum menginvestasikan hartanya pada perusahaan tertentu investor 
sebaiknya menganalisis kemampuan perusahaan dalam mengelola likuiditas dan 
mengatasi jumlah hutang perusahaan. 
Penelitian mengenai pengaruh ukuran perusahaan dan financial 
leverageterhadap profitabilitas pernah dilakukan oleh Ismi, Cipta, dan Yulianthini 
(2014). Hasilnya ukuran perusahaan dan Debt to Equity Ratiomemiliki pengaruh 
yang positif dan signifikan terhadap Return on Equity. 
 
2.3Kerangka Pemikiran 
Kerangka berfikir adalah suatu model konseptual yang menjelaskan tentang 
bagaimana teori-teori berhubungan dengan beberapa faktor yang akan didefinisikan 
sebagai suatu permasalahan. Kerangka berikir menjelaskan secara teoritis hubungan 
antar variabel, yaitu hubungan antara variabel independen dan variabel dependen 
(Sekaran, 2006: 19).  
Secara sederhana kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
 
Rasio Aktivitas dihitung dengan menggunakan Total Asset Turn Over 
(TATO). Rasio Likuiditas dihitung dengan menggunakan Quick Ratio(QR). 
Financial Leverage dihitung dengan menggunakan Debt Ratio (DR) dan Firm Size 
dihitung dengan menggunakan total aset. Keempat variabel tersebut merupakan 
variabel independen yang akan diteliti bagaimana pengaruhnya terhadap variabel 
dependen yaitu profitabilitas. Profitabilitas dihitung dengan menggunakan Return on 
Equity (ROE).  
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32 
 
 
 
2.4 Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah yang masih bersifat 
praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya. Hipotesis ilmiah mencoba 
mengutarakan jawaban sementara terhadap masalah yang akan diteliti. Hipotesis pada 
penelitian ini antara lain : 
Rasio aktivitas merupakan rasio yang mengukur efisiensi perusahaan dalam 
menggunakan aset-asetnya (Hidayati dan Agustin, 2015). Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Hidayati dan Agustin menunjukkan bahwa rasio aktivitas memberikan 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap profitabilitas. 
H1:Rasio aktivitas berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap profitabilitas. 
Manajemen likuiditas adalah hal yang sangat penting bagi sebuah 
perusahaan. Likuditas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar 
kewajiban lancarnya. Penelitian yang dilakukan oleh Saleem dan Rehman (2011) 
menunjukkan bahwa likuiditas memberikan pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap profitabilitas. 
H2 :Rasio likuiditas berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap profitabilitas. 
Penggunaan financial leverage memberikan pengaruh terhadap profitabilitas 
perusahaan yang ditunjukkan oleh tingkat pengembalian (return) yang diterima oleh 
pemilik perusahaan melalui return on equity). Hasil penelitian Ritonga, Kertahadi, 
dan Rahayu (2014) menunjukkan financial leveragememiliki pengaruh positif dan 
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signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi leverage maka 
semakin tinggi pula profitabilitas. 
H3 : Financial leverage berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
profitabilitas. 
Firm size (ukuran perusahaan) adalah skala perusahaan yang dilihat dari 
total aktiva perusahaan pada akhir tahun. Perusahaan yang memiliki banyak aset akan 
mampu meningkatkan kapasitas produksi yang berpotensi untuk menghasilkan laba 
lebih baik (Ismi, Cipta, dan Yulianthini, 2014). Dengan demikian ukuran perusahaan 
memiliki pengaruh yang positif terhadap profitabilitas. 
H4 : Firm size berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap profitabilitas. 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1  Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini membutuhkan waktu 10 (sepuluh) bulan. Waktu tersebut 
digunakan untuk menyusun proposal penelitian sampai terlaksananya laporan 
penelitian dimulai dari Bulan Februari hingga Bulan Oktober. Penelitian ini 
dilakukan pada perusahaan tambang yang telah go public dan terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia selama kurun waktu 2013-2016. 
 
3.2  Jenis Penelitian 
Penelitian adalah sebuah proses investigasi ilmiah terhadap sebuah masalah 
yang dilakukan secara terorganisir, sistematik, berdasarkan pada data yang 
terpercaya, bersifat kritikal dan objektif yang mempunyai tujuan untuk menemukan 
jawaban atau pemecahan atas satu atau beberapa masalah yang diteliti (Ferdinand, 
2014:1).  
Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
adalah penelitian yang secara primer menggunakan paradigma postpositivist dalam 
mengembangkan ilmu pengetahuan (seperti pemikiran tentang sebab akibat, 
hipotesis, dan pertanyaan spesifik, menggunakan pengukuran dan observasi, serta 
pengujian teori), menggunakan strategi penelitian seperti eksperimen dan survei yang 
memerlukan data statistik (Emzir, 2013 : 28). 
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Ada tiga jenis penelitian kuantitatif, yaitu penelitian pengujuan hipotesis 
baru, penelitian replikasi, serta penelitian replikasi ekstensi. Penelitian ini  termasuk 
kedalam jenis replikasi ekstensi. Dalam penelitian replikasi ekstensi, peneliti 
hipotesis-hipotesis dari peneliti lain untuk menghasilkan sebuah model baru yang 
lebih lengkap dan lebih fokus (Ferdinand, 2014: 10). Penelitian ini mereplikasi 
penelitian dari Hidayati dan Agustin (2015), Saleem dan Rehman (2011), Ahmad et 
all (2015), serta Ismi et all (2014). 
 
3.3 Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi adalah sekelompok orang, kejadian atau benda yang memiliki 
karakteristik tertentu dan dijadikan objek penelitian. Populasi adalah kumpulan 
elemen yang memiliki informasi yang dicari oleh peneliti dan hasilnya akan menjadi 
kesimpulan bagi kelompok populasi tersebut (Suryani dan Hendryadi, 2015: 190). 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan tambang yang terdaftar pada 
BEI tahun 2013-2016. 
Sektor tambang di Indonesia mempunyai 4 (empat) subsektor yaitu 
pertambangan batubara yang memiliki sejumlah 24 perusahaan terdaftar, 
pertambangan minyak dan gas bumi yang memiliki sejumlah 7 perusahaan terdaftar, 
pertambangan logam dan mineral yang memiliki sejumlah 9  perusahaan terdaftar, 
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pertambangan batu-batuan yang memiliki sejumlah 2 perusahaan terdaftar. Total 
populasi adalah sejumlah 42 perusahaan. 
 
3.3.2. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diambil untuk diteliti dan 
hasil penelitiannya digunakan sebagai representasi dari populasi secara keseluruhan. 
Dengan demikian, sampel dapat dinyatakan sebagai bagian dari populasi yang 
diambil dengan teknik atau metode tertentu untuk diteliti dan digeneralisasi terhadap 
populasi (Suryani dan Hendryadi, 2015: 190). 
Adapun teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Sampel 
yang digunakan pada penelitian ini dipilih berdasarkan kriteria : 
1. Perusahaan tambang yang terdaftar pada BEI dan menyediakan laporan 
keuangan pada periode 2013-2016. 
2. Perusahaan tambang yang memiliki laba pada periode 2013-2016. 
Berdasarkan kriteria diatas, terdapat 12 perusahaan tambang dari keempat 
subsektor yang memenuhi kriteria. Periode yang digunakan adalah selama 4 (empat) 
tahun. Sehingga total sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah sebanyak 48 
sampel. 
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3.4 Jenis dan Sumber Data 
3.4.1 Jenis Data 
Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif yaitu data yang diperoleh 
dalam bentuk angkayang dapat dihitung. Data yang akan diolah meliputi : aktiva 
lancar, persediaan, total aktiva, utang lancar, beban bunga, laba operasional dan laba 
setelah pajak. Data tersebut diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan 
yang menjadi obyek dari penelitian ini. 
 
3.4.2 Sumber Data  
Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui 
pihak lain. Data sekunder biasanya sudah dalam bentuk publikasi dan berhubungan 
dengan data perusahaan mengenai profil perusahaan dan yang lainnya yang bisa 
menunjang penelitian. (Ferdinand, 2014). Data sekunder dalam penelitian ini 
diperoleh dari studi pustaka sertapublikasi dari website resmi Bursa Efek Indonesia 
yaitu www.idx.co.id. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Sebuah penelitian harus didukung oleh data dan fakta. Data penelitian dapat 
dikumpulkan dengan berbagai metode seperti wawancara, observasi serta 
dokumentasi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
dokumentasi. Menurut Arikunto, dokumentasi merupakan barang-barang tertulis 
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(2011 : 201). Dokumentasi merupakan teknik dalam pengumpulan data melalui 
pengumpulan sumber tertulis baik berupa buku-buku, data-data yang tersedia dan 
laporan-laporan yang relevan dengan objek penelitian untuk mendukung data yang 
telah ada. 
 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
3.6.1. Variabel Dependen  
Variabel Dependen (Variabel Y) yaitu variabel yang nilainya dipengaruhi 
oleh variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah aspek 
profitabilitas yang diukur dengan Return On Equity (ROE). ROE adalah 
perbandingan antara laba bersih sesudah pajak dengan total ekuitas. ROE dinyatakan 
dalam persen. 
 
3.6.2. Variabel Independen  
Variabel Independen (Variabel X) yaitu variabel yang menjadi 
sebabterjadinya atau terpengaruhinya variabel dependen. Variabelindependen dalam 
penelitian ini adalah TATO, QR, dan DR. 
1. Total Asset Turn Over (TATO) 
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TATO mengukur efektifitas pemanfaatan seluruh aktiva dalam 
menghasilkan penjualan perusahaan dan mendapatkan laba. TATO dinyatakan 
dalam satuan kali. 
2. Quick Ratio(QR) 
QR membandingkan total aktiva lancar yang telah dikurangi oleh 
persediaan dengan total utang lancar. QR juga dinyatakan dalam satuan kali. 
3. Debt Ratio (DR) 
DR menggambarkan proposi antara kewajiban yang dimiliki dan seluruh 
kekayaan yang dimiliki. DR dinyatakan dalam satuan persen. 
4. Firm Size 
Firm Size menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang dilihat 
melalui total asetnya. 
 
3.6.3 Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional masing-masing variabel dijelaskan pada tabel 3.1 
berikut ini : 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
No Variabel Definisi Rumus 
1. ROE 
Rasio antara 
laba bersih 
setelah pajak 
dengan total 
ekuitas. 
ROE = Laba  Bersih  Setelah  PajakEkuitas  Pemegang  Saham  x 100 
Sumber :Horne and Wachowics, JR(1998:143 ) 
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2. TATO 
Tingkat 
perputaran aset 
dalam 
menghasilkan 
penjualan 
perusahaan. 
TATO = Penjualan BersihTotal Aset  
Sumber : Horne and Wachowics, JR(1998:139 ) 
3. QR Rasio antara aset lancar dengan 
hutang lancar. 
QR = Aset Lancar − PersediaanHutang Lancar  
Sumber: Horne and Wachowics, JR(1998:130 ) 
4. DR 
Rasio antara laba 
sebelum pajak 
dengan laba yang 
dikurangi beban 
bunga. 
DR = Total UtangTotal Aset  x 100 
Sumber: Horne and Wachowics, JR(1998:131 ) 
5 FS Log Natural dari 
total Aset 
FS = ln Total Aset 
Sumber: Niresh and Velnampy (2014) 
 
3.7 Teknik Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalahmetode 
kuantitatif. Analisis data kuantitatif adalah bentuk analisa yangmenggunakan angka-
angka dan perhitungan dengan metode statistik. Untuk mempermudah dalam 
menganalisis pada penelitian ini digunakan program Eviews 6.Adapun alat analisis 
yang digunakan adalah analisis regresi panel. 
Menurut Ali (2016: 1), data panel adalah gabungan antara data time series 
dan cross section. Penelitian ini menggunakan data dari 12 perusahaan selama 4 
41 
 
 
 
(empat) tahun yaitu dari tahun 2013 sampai tahun 2016. Dalam regresi panel terdapat 
langkah-langkah yang perlu dilakukan yang akan dijelaskan pada gambar 3.1 berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Langkah regresi panel 
 
Regresi panel memiliki tiga model yang digunakan untuk mengestimasi data 
panel, yaitu model common effect, model fixed effect, dan model random effect. 
Obyek penelitian : 
-Variabel dependen (Y) 
-Variabel independen (X) 
Metode Estimasi Data Panel 
Common Effect Fixed Effect Random  Effect 
Pemilihan Model Regresi Panel 
Uji LM Uji Chow Uji Hausman 
Uji Asumsi Klasik Uji Signifikansi 
Interpretasi  
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Untuk menentukan model yang paling tepat dalam regresi panel, harus dilakukan uji 
pemilihan model dengan uji chow, uji hausman dan uji lagrange multipier (Ali, 2016: 
4). 
3.7.1 Pemilihan Model Regresi 
Metode estimasi model regresi dengan menggunakan data panel dilakukan 
melalui tiga pendekatan, antara lain (dalam Ali, 2016 : 3) 
1. Common Effect Model 
Merupakan model data panel yang paling sederhana karena hanya 
mengkombinasikan data time series dan cross section. Pada model ini tidak 
diperhatikan dimensi waktu maupun individu sehingga diasumsikan bahwa 
perilaku data perusahaan sama dalam berbagai kurun waktu. Metode ini bisa 
diestimasi menggunakan pendekatan Orinary Least Square (OLS). Common 
Effect model juga disebut dengan Pooled Least Square. 
2. Fixed Effect Model 
Model ini mangasumsikan bahwa perbedaan antar individu dapat 
diakomodasi dari perbedaan intersepnya. Model fixed effect menggunakan 
variabel dummy untuk menangkap perbedaan intersep antar perusahaan. 
Perbedaan intersep bisa terjadi karena perbedaan budaya kerja, manajerial, 
dan insentif. Namun demikian slop pada model ini adalah sama antar 
perusahaan. Model ini sering disebut dengan teknik Least Quare Dummy 
Variable (LSDV). 
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3. Random Effect Model 
Pada model ini perbedaan intersep diakomodasi oleh error terms 
masing-masing perusahaan. Keuntungan menggunakan model random effect 
yaitu menghilangkan masalh heteroskedastisitas. Model ini juga disebut 
dengan Error Component Model (ECM) atau teknik Generalized Least Square 
(GLS). 
Untuk memilih model yang paling tepat dalam mengelola data panel, 
dilakukan tiga pengujian yaitu : 
1. Uji Chow 
Chow test adalah uji yang dapat menentukan model regresi panel 
yang digunakan, apakah model Common Effect atau Fixed Effect yang lebih 
tepat untuk mengestimasi data panel (Ali, 2016: 4). 
Hipotesis dalam uji chow adalah : 
H0  : Common effect model 
H1 : Fixed effect model 
Menurut Ali (2016: 16) dasar penolakan terhadap hipotesis null 
diatas adalah dengan membandingkan  antara F statistik dengan F tabel. 
Apabila F statistik > F tabel maka H0 ditolak sehingga model yang tepat 
adalah fixed effect model. Selain menggunakan F statistik, hasil uji chow juga 
bisa dilihat melalui probabilitas F di redundant fixed effect test pada eviews 6. 
Apabila probabilitas F < 0,05 maka H0 ditolak. 
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Perhitungan F statistik pada uji chow dihitung menggunakan rumus 
berikut : 
𝐹𝐹 = (𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆1 − 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 2)(𝑛𝑛 − 1)𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆2(𝑛𝑛𝑛𝑛 − 𝑛𝑛 𝑘𝑘)  
Dimana :  
SSE1 : Sum Square Error dari model common effect 
SSE2 : sum square error dari model fixed effect 
N : jumlah data cross section 
Nt : jumlah data cross section x jumlah data time series 
K : jumlahvariabel independen 
Selain melalui probabilitas, hasil uji Chow juga dapat diinterpretasikan 
dengan membandingkan antara hasil perhitungan F statistiknya dengan F 
tabel. 
2. Uji Hausman 
Uji Hausman digunakan untuk menentukan model manakah yang 
lebih tepat digunakan antara fixed effect dan random effect(Ali, 2016: 4). 
Hipotesis dalam uji hausman 
H0 : random effect model 
H1 : fixed effect model 
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Dasar penolakan hipotesis null diatas bisa dilihat pada hasil uji 
Correlated Random Effect – Hausman Test. Apabila probabilitas Chi-Square< 
0,05 maka H0 ditolak dan model yang tepat digunakan untuk regresi panel 
adalah fixed effect model. 
 
 
3. Uji Lagrange Multiplier (LM Test) 
Uji lagrange multiplier digunakan untuk menentukan model 
manakah yang lebih tepat digunakan antara common effect dan random effect 
(Ali, 2016: 4). 
Hipotesis yang digunakan adalah : 
H0 : common effect model 
H1 : random effect model 
Uji statistik LM dihitung berdasarkan formula sebagai berikut : 
𝐿𝐿𝐿𝐿 ℎ𝑖𝑖𝑛𝑛𝑖𝑖𝑛𝑛𝑖𝑖 = 𝑛𝑛𝑛𝑛2(𝑛𝑛 − 1) �𝑛𝑛2 ∑𝑒𝑒̅2∑𝑒𝑒2 − 1�2 
Dimana : 
N : jumlah perusahaan 
T : periode waktu  
∑𝑒𝑒̅2    : jumlah rata-rata kuadrat residual∑𝑒𝑒2    : jumlah residual kuadrat 
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Nilai LM hitung akan dibandingkan dengan Chi squared tabel 
dengan degree of freedom sebanyak variabel independen dan tingkat 
signifikansi sebesar 5%. Apabila Lm hitung > Chi Squared tabel maka model 
yang dipilih adalah random effect. 
 
 
 
3.7.2 Uji Asumsi Klasik 
Setelah uji pemilihan model selesai dilakukan maka model yang paling tepat 
digunakan akan terpilih. Langkah selanjutnya adalah melakukan uji asumsi klasik 
adalah untuk memberikan kepastian bahwa persamaan regresi yang didapatkan 
memiliki ketepatan estimasi, tidak bias dan konsisten. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah masing-
masingvariabel pada model berdistribusinormal atautidak.Ujinormalitas 
diperlukan  karena untuk melakukan  pengujian-pengujian  variabel  lainnya, 
nilairesidual diasumsikan berdistribusinormal.Jika  asumsi inidilanggarmaka 
ujistatistik menjaditidak valid. (Ghozali, 2013: 110).  
Untuk menguji apakah data-data yang dikumpulkan berdistribusi 
normal atau tidak, dapat dilihat pada nilai Jarque-Bera yang didapat dari 
histogram normality pada Eviews(Ali, 2016: 26). Hipotesis yang digunakan 
adalah sebagai berikut : 
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H0 : data berdistribusi normal 
H1 : data tidak berdistribusi normal 
Jika hasil JB hitung < Chi Square tabel maka H0 diterima sehingga 
dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal. Selain itu uji 
normalitas juga dapat dilihat dari probabilitas JB. Jika probabilitas JB > 0,05 
maka data data berdistribusi normal (Ali, 2016: 26). 
 
2. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas dilakukan untuk menguji apakah pada model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Jika terjadi 
kolerasi, maka dinamakan terdapat masalah Multikolinieritas(Ghozali, 2013 : 
91).Jika variabel bebas saling berkorelasi,maka variabel ini tidak orthogonal. 
Variabel orthogonal adalah variabel bebas  yang nilai korelasi antara variabel 
bebasnya sama dengan nol. Menurut Gujarati (2006) beberapa indikator 
terjadinya multikolinearitas diantaranya : 
a. Nilai R2 yang terlampau tinggi yaitu lebih dari 0,8 tetapi tidak ada 
atau sedikit uji t yang signifikan. 
b. Nilai F statistik yang signifikan, tetapi t statistic masing masing 
variable independen tidak signifikan. 
Model regresi yang baik seharusnya tidak ditemukan korelasi diantara 
variabel independen. Uji multikolinieritas pada penelitian dilakukan dengan 
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melihat matriks korelasi. Apabila terdapat koefisien korelasi yang lebih dari 
0,8 maka terdapat multikolinearitas (Gujarati, 2006). 
 
3. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi mempunyai tujuan untuk mengetahui apakah dalam 
regresi linear terdapat korelasi antara kesalahan penganggu (residual) pada 
periode tahun t dan kesalahan pengganggu (residual) pada periode 
sebelumnya. Jika terdapat korelasi maka dapat dikatakan model mengalami 
masalah autokorelasi (Ghozali, 2013: 110). 
Masalah autokorelasi sering ditemukan pada data time series karena 
gangguan pada suatu individu/kelompok tertentu pada suatu periode tertentu 
cenderung mempengaruhi gangguan pada individu/kelompok yang sama pada 
tahun berikutnya. Sedangkan pada data cross section masalah autokorelasi 
relatif jarang ditemukan (Ghozali, 2013: 110). Model regresi yang baik adalah 
model yang terbebas dari masalah autokorelasi. Uji Durbin-Watson (DW 
Test) digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya masalah autokorelasi. 
Uji Durbin-Watson hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu 
(first order autocorrelation). Syarat yang harus dipenuhi sebelum melakukan 
uji ini adalah model regresi memiliki intercept (konstanta)  serta tidak ada 
variabel lag diantara variabel independen (Ghozali, 2013 : 110). Hipotesis 
yang akan diuji adalah : 
H0 : tidak ada autokorelasi (r=0) 
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Ha : ada autokorelasi (r ≠ 0) 
Hasil uji Durbin-Watson kemudian dibandingkan dengan DW tabel 
dengan dasar pengambilan keputusan uji Durbin-Watson sebagai berikut : 
Tabel 3.2 
Dasar Pengambilan Keputusan Uji Durbin-Watson 
Hipotesis nol Keputusan Jika  
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d < dl 
Tidak ada autokorelasi positif No decision dl ≤ d ≤du 
Tidak ada korelasi negatif Tolak 4 - dl < d < 4 
Tidak ada korelasi negatif No decision 4-du ≤ d ≤4 – dl 
Tidak ada autokorelasi Tidak ditolak du < d < 4 – du 
Sumber : Ghozali (2013)  
 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah 
model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residual dari satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut Homokedastisitas. 
Dan jika varians berbeda, disebut Heterokedastisitas. Model regresi yang baik 
adalah tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2013 : 105). 
Salah satu cara untuk melihat ada tidaknya heteroskedastisitas adalah 
menggunakan uji Glejser. Uji ini dilakukan dengan cara melakukan regresi 
variabel bebas dengan nilai absolut dari residualnya. Jika variabel bebas 
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signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen,maka ada indikasi 
terjadi heterokedaskitas. Selain itu, hasil uji glesjer bisa dilihat melalui 
probabilitas nilai mutlak residual (reabs). Apabila hasilnya < 0,05 maka data 
dalam penelitian terbebas dari masalah heteroskedastisitas (Ali, 2016: 34). 
 
 
3.7.3 Uji Kelayakan Model 
Setelah model dinyatakan lolos dari uji asumsi klasik, maka model yang 
digunakan memiliki ketepatan estimasi, tidak bias (unbiased), serta konsisten. 
Langkah berikutnya adalah menguji kelayakan model yang digunakan (Goodness of 
Fit Test). Uji tersebut terdiri dari uji F dan koefisien determinasi. 
1. Uji F 
Digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh seluruh variabel bebas X1, 
X2... Xn secara bersama-sama terhadap variabel tak bebas Y. Analisis ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh secara simultan antar variabel independen 
terhadapvariabeldependen (Ali, 2016: 45). Langkah-langkah uji F yaitu :  
a. Perumusan hipotesis Ho dan Ha  
Ho : b1=b2 = b3=b4 =0  
Ha : tidak semua b1,b2, b3, b4=0 jadi b1,b2, b3, b4≠0  
b. Menentukan daerah penerimaan Ho dan Ha  
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Dengan menggunakan distribusi F dengan (Anova), titik kritis dicari pada 
tabel distribusi F dengan tingkat kepercayaan (α) =5% dan derajat bebas (df) 
n -1- k.  
c. Buat kesimpulan tolak Ho atau terima Ho  
Jika – F hitung >  F tabel berarti Ho ditolak  
Jika – F hitung <  F tabel berarti Ho diterima  
2. Analisis Koefisien Determinasi (R2)   
Koefisien determinasi (R2) dimaksudkan untuk mengetahui tingkat ketepatan 
paling baik dalam analisa regresi, dimana hal yang ditunjukkan oleh besarnya 
koefisien determinasi (R2)  antara 0 (nol) dan 1 (satu). Koefisien determinasi (R2)  
nol, berarti variabel independen sama sekali tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen. Apabila koefisiendeterminasi mendekati satu, maka dapat dikatakan bahwa 
variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen (Ali, 2016: 43). 
Selain itu, koefisien determinasi (R2) dipergunakan untuk mengetahui 
persentase perubahan  variabel tidak bebas (Y) yang disebabkan oleh variabel bebas 
(X). Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu 
berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2013 : 46). 
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3.7.3 Regresi Panel 
Regresi panel dilakukan untuk mengetahui sejauh mana variabelbebas 
mempengaruhi variabel terikat. Dalam penelitian iniyang menjadi variabel terikat 
adalah profitabilitas (ROE), sedangkan yangmenjadi variabel bebas yaitu TATO, QR, 
DR, dan FS. Model hubungan return on equity (ROE) dengan variabel-
variabeltersebut dapat disusun dalam fungsi atau persamaan sebagai berikut: 
ROEit = a + b1TATOit + b2QRit + b3 DRit + FSit + e 
Dimana : 
a = Konstanta; 
b1,b2, b3= koefisien regresi dari X1, X2, X3 
e  = error term 
i = cross section, dalam hal ini perusahaan 
t = waktu 
Setelah melakukan uji kelayakan model (Goodness of Fit Test), dan 
melakukan persamaan regresi panel, langkah selanjutnya adalah melakukan uji t. Uji t 
dimaksudkan untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh masing-masing 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Dengan kata lain uji t digunakan untuk 
menguji keberhasilan koefisien  regresi secara parsial (Ali, 2016: 47). Langkah-
langkah uji t adalah sebagai berikut :  
a. Menentukan formulasi Ho dan Ha  
Ho : tidak ada pengaruh antara variabel  X1 terhadap variabel Y  
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Ha : ada pengaruh antara variabel X1  terhadap variabel Y  
b. Menentukan daerah penerimaan dengan menggunakan uji t. Titik kritis yang 
dicari dari tabel distribusi t dengan tingkat kesalahan atau level signifikansi 
(α) 0,05 dan derajat kebebasan (df) = n-1-k, dimana n = jumlah sampel, k = 
jumlah variabel bebas.  
c. Mencari t hitung dengan rumus t = 
𝑏𝑏1
𝑆𝑆𝑏𝑏1 
Dimana t : t hitung  
b1 : koefisien regresi ganda  
Sb1 : standar error pada b1.  
Jika t hitung >  t tabel berarti Ho ditolak  
Jika t hitung <  t tabel berarti Ho diterima  
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian 
Menurut UU No. 4 Tahun 2009 tentang pertambangan mineral dan 
batubara,  pertambangan adalah sebagian atau seluruh tahapan kegiatan dalam rangka 
penelitian, pengelolaan, dan pengusahaan mineral atau batubara. Kegiatan tersebut 
meliputi penyelidikan umum, eksplorasi, studi kelayakan, konstruksi, penambangan, 
pengelolaan dan pemurnian, pengangkutan dan penjualan, serta kegiatan pasca 
tambang (pasal 1 ayat 1).Sedangkan penambangan adalah bagian dari kegiatan usaha 
pertambangan untuk memproduksi mineral, batubara, serta mineral ikutannya (pasal 1 
ayat 19). 
Menurut UU No. 11 Tahun 1967, bahan tambang tergolong menjadi 3 
jenis yaitu Golongan A yang disebut sebagai bahan strategis, Golongan B sebagai 
bahan vital, serta Golongan C sebagai bahan yang tidak strategis dan tidak vital. 
Rincian bahan galian apa saja yang termasuk kedalam golongan A, B, dan C 
dijelaskan lebih rinci oleh Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 1980 tentang 
Penggolongan Bahan-bahan Galian.  
Golongan A merupakan barang yang penting bagi pertahanan, keamanan, 
dan strategis untuk menjamin perekonomian negara dan sebagian besar hanya 
diijinkan untuk dimiliki oleh pemerintah. Hal ini sejalan dengan pasal 33 ayat 2 UUD  
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1945 yang menyatakan bahwa cabang-cabang produksi yang penting bagi negara dan 
menguasai hajat hidup orang banyak dikuasai oleh negara. Bahan yang termasuk 
golongan A antara lain minyak, gas, batubara, uranium, dan plutonium. 
Golongan B adalah bahan yang dapat menjamin hidup orang banyak. 
Contohnya adalah emas, peak, tembaga, dan besi. Sedangkan golongan C adalah 
bahan yang tidak dianggap langsung mempengaruhi hayat hidup orang banyak. 
Contoh dati golongan C adalah garam, pasir, marmer, batu kapur, tanah liat, dan 
asbes. 
Bursa Efek Indonesia (BEI) menggolongkan perusahaan tambang menjadi 5 
(lima) jenis, yaitu pertambangan batubara, pertambangan minyak dan gas bumi, 
pertambangan logam dan mineral, pertambangan batu-batuan, serta pertambangan 
lain-lain. Saat ini belum ada perusahaan yang terdaftar pada sub sektor pertambangan 
lain-lain. 
Jumlah perusahaan tambang yang terdaftar pada BEI saat ini berjumlah 42 
perusahaan. Selama periode 2013-2016 perusahaan tambang yang selalu menyajikan 
laporan keuangan serta memperoleh laba selama periode tersebut berjumlah 12 
perusahaan dari 4 (empat) sub sektor yang berbeda. Perusahaan tambang yang 
menjadi sampel pada penelitian ini bisa dilihat pada tabel 4.1 berikut : 
Tabel 4.1 
Daftar Sampel Perusahaan Tambang 
No  Kode  Nama perusahaan 
1.  ADRO Adaro Energy Tbk 
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2. BSSR Baramulti Suksessarana Tbk 
3. GEMS  Golden Energy Mines Tbk 
4. ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk 
5. KKGI Resource Alam Indonesia Tbk 
6. MBAP Mitrabara Adiperdana Tbk 
7. MYOH Samindo Resources Tbk 
8. PTBA Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk 
9. TOBA Toba Bara Sejahtera Tbk 
10. ELSA Elnusa Tbk 
11. RUIS Radiant Utama Interinsco Tbk 
12. TINS Timah (Persero) Tbk 
 
Sedangkan data mengenai rasio keuangan meliputi variabel Total Asset Turn 
Over (TATO), Quick Ratio (QR), Debt Ratio (DR), Firm Size (FS), serta Return On 
Equity (ROE) dari 12 perusahaan selama periode 2013-2016 selengkapnya bisa 
dilihat pada lampiran. 
 
4.2 Pembahasan dan Hasil Analisis 
4.2.1 Uji Pemilihan Model 
Setelah mengolah data mentah menjadi rasio keuangan serta menentukan 
variabel Y dan X maka langkah berikutnya adalah memilih model penelitian yang 
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paling tepat diantara common effect (CE), fixed effect (FE), dan random effect (RE). 
Uji yang digunakan untuk memilih model ada tiga yaitu Uji Chow, Uji Hausman, 
serta Uji Lagrange Multiplier (LM). 
1. Uji Chow 
Uji Chow digunakan untuk menentukan model yang paling tepat 
diantara Fixed Effectdan Common Effect(Ali, 2016: 16). Hipotesis Uji Chow 
adalah : 
H0 : Common Effect 
H1 : Fixed Effect 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Chow 
Redundant Fixed Effect Tests 
Effect Test Statistic  d.f. Prob. 
Cross-section F 5,916490 (11.32) 0,0000 
Cross-section Chi Square 53,271060 11 0,0000 
Sumber : Output Eviews 6 
Berdasarkan tabel 4.2 diatas, probabilitas pada Cross-section F 
menunjukkan angka 0,0000 dimana angka ini lebih kecil dari 0,05 sehingga 
H0 ditolak dan H1 diterima. Maka kesimpulan sementara adalah fixed effect 
model  lebih tepat untuk digunakan.  
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2. Uji Hausman 
Uji Hausman digunakan untuk menentukan model yang paling tepat 
diantara Fixed Effext Model dan Random Effect Model (Ali, 2016: 20). 
Hipotesis Uji Hausman adalah sebagai berikut : 
H0 : Random Effect Model 
H1 : Fixed Effect Model 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Hausman 
Correlated Random Effect : Hausman Test 
Test Summary Chi-Sq Statistic Chi-Sq d.f. Prob 
Cross-section Random 2,388412 4 0,6647 
Sumber : Output Eviews 6 
Chi Square tabel untuk degree of freedom 4 adalah sebesar 9,49. 
Sedangkan Chi Square statistiknya adalah sebesar 2,388412 sehingga tidak 
siginifikan dan H1 ditolak. Selain menggunakan metode statistik, hasil Uji 
Hausman juga bisa dilihat melalui probabilitas Chi Square 0,6647 > 0,05 
sehingga H0 diterima. Kesimpulan sementara adalah Random Effect Model 
lebih tepat untuk digunakan. 
3. Uji Lagrange Multiplier 
Uji Chow menunjukkan bahwa Fixed Effect  lebih tepat, sedangkan 
Uji Hausman menunjukkan bahwa Random Effect lebih tepat. Maka langkah 
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terakhir dalam uji pemilihan model adalah melakukan Uji Lagrange 
Multiplier yang menguji antara Common Effect dan Random Effect (Ali, 
2016: 24). Hipotesis pada LM test adalah : 
H0 : Common Effect Model 
H1 : Random Effect Model 
Uji Lagrange Multiplier belum tersedia di software Eviews 6 sehingga 
penghitungan uji ini dilakukan melalui Microsoft Excel. Residual Absolute 
(resabs) masing-masing perusahaan dirata-rata kemudian dimasukkan 
kedalam rumus : 
𝐿𝐿𝐿𝐿 ℎ𝑖𝑖𝑛𝑛𝑖𝑖𝑛𝑛𝑖𝑖 = 𝑛𝑛𝑛𝑛2(𝑛𝑛 − 1) �𝑛𝑛2 ∑𝑒𝑒̅2∑𝑒𝑒2 − 1�2 
𝐿𝐿𝐿𝐿 ℎ𝑖𝑖𝑛𝑛𝑖𝑖𝑛𝑛𝑖𝑖 =  12(4)2(4 − 1) �16(0,034859)0,218041 − 1�2 = 19,41835 
LM hitung dibandingkan dengan Chi Square tabel dengan degree of 
freedom sebanyak variabel independen. Hasilnya, 19,41835 > 9,49 sehingga 
signifikan dan hipotesis null ditolak. Hasil Uji Lagrange Multiplier adalah 
Random Effect Model  lebih tepat untuk digunakan.   
 
 
4.2.2 Uji Asumsi Klasik 
Berdasarkan hail uji pemilihan model, random effect (RE) adalah model yang 
paling tepat untuk digunakan pada penelitian ini. Sebelum dilakukan pengujian 
hipotesis, perlu dilakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu. Uji asumsi klasik 
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meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, serta uji 
autokorelasi.  
1. Uji normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji distribusi data normal atau 
tidak (Ali, 2016: 26). Hipotesis pada uji normalitas adalah : 
H0 : data berdistribusi normal 
H1 : data berdistribusi tidak normal 
Uji ini menggunakan Histogram – Normality Test dengan hasil 
sebagai berikut : 
Gambar 4.1 
Hasil Uji Normalitas 
 
Dari histogram diatas, nilai Jarque-Bera adalah sebesar 0,318266 dan 
nilai Chi Square tabel adalah sebesar 9,49. Secara statistik hasilnya tidak 
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signifikan sehingga H0 diterima. Probabilitas pada normality test 
menunjukkan hasil yang lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data pada penelitian berdistribusi normal. 
2. Uji multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi 
panel ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (Ali, 2016: 31). 
Apabila koefisien korelasi lebih dari 0,80 maka terdapat multikolinearitas 
pada model. Uji multikolinearitas ditunjukkan oleh tabel 4.4 berikut : 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 TATO QR DR FS 
TATO 1.000000 -0,138078 -0,212907 -0,614412 
QR -0,138078 1.000000 -0,364925 0,160129 
DR -0,212907 -0,364925 1.000000 -0,186401 
FS -0,614412 0,160129 -0,186401 1.000000 
Sumber : Output Eviews 6 
Dari hasil output Eviews pada tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa 
tidak ada variabel independen yang memiliki koefisien korelasi diatas 0,80 
sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian ini terbebas dari masalah 
multikolinearitas. 
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3. Uji heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas berarti varian variabel gangguan yang tidak 
konstan. Untuk menguji ada tidaknya masalah heteroskedastisitas pada 
model bisa digunakan Uji Glesjer. Pada Eviews 6 Uji Glesjer dilakukan 
dengan meregresikan nilai residual absolutnya sebagai variabel dependen 
(Ali, 2016: 34). Hipotesis dan hasil Uji Glesjer adalah sebagai berikut : 
H0 : Homoskedastisitas 
H1 : Heteroskedastisitas 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Heteroskedastisitas Dengan Uji Glesjer 
Variabel Probabilitas 
TATO 0,7940 
QR 0,4217 
DR 0,4467 
FS 0,8637 
Sumber : Output Eviews 6 
Probabilitas pada masing-masing variabel independen tidak ada yang 
lebih besar dari 0,05 sehingga tidak signifikan dan H1 ditolak. Kesimpulan 
dari Uji Glesjer adalah tidak ada masalah heteroskedastisitas pada model 
penelitian 
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4. Uji autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah pada model 
penelitian terdapat masalah korelasi antar kesalahan pengganggu pada 
periode t dan t-1. Untuk mendeteksi ada tidaknya masalah autokorelasi pada 
model dapat digunakan Uji Durbin Watson (Ali, 2016: 40). 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Autokorelasi dengan Durbin-Watson 
Test Statistic 
Durbin-Watson 2,119963 
Sumber : Output Eviews 6 
Apabila nilai DW statistik berada diantara du dan 4-du maka 
disimpulkan tidak ada masalah autokorelasi pada model. du bisa dilihat pada 
Durbin-Watson tabel. Untuk sampel sebanyak 48 serta 4 variabel 
independen dengan ∝  : 5% didapat nilai du sebesar 1,528. DW statistik 
berada diantara 1,528 dan 2,472 sehingga model penelitian tidak terdapat 
masalah autokorelasi. 
 
4.2.3 Hasil Uji Kelayakan Model 
1. Uji F 
Uji F bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen secara 
simultan terhadap variabel dependen. Hasil Uji F pada penelitian ini bisa 
dilihat pada tabel 4.7 berikut : 
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Tabel 4.7 
Hasil Uji F 
F statistic 11,24605 
F probability 0,000002 
Sumber : Output Eviews 6 
Berdasarkan tabel 4.7 diatas nampak bahwa probabilitas uji F sebesar 
0,000002 < 0,05 sehingga bisa disimpulkan bahwa secara bersama-sama 
(simultan) keempat variabel independen yaitu TATO, QR, DR, dan FS 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen yaitu ROE. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa model dalam penelitian ini adalah layak 
untuk digunakan.  
2. Koefisien determinasi 
Koefisien determinasi atau R2 merupakan kemampuan prediksi dari 
keempat variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai R2 adalah 
sebesar 51,13% dan nilai adjusted R2 adalah sebesar 46,58%. Hal ini berarti 
46,58% variasi variabel ROE bisa dijelaskan oleh variasi dari empat variabel 
independen yaitu TATO, QR, DR dan FS. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 
53,42% dijelaskan oleh variasi variabel lain diluar model. 
Tabel 4.8 
Koefisien Determinasi 
R2 0,511276 
Adjusted R2 0,465813 
Sumber : Output Eviews 6 
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4.2.4 Persamaan Regresi 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen secara parsial. Hasil uji t ditunjukkan 
oleh tabel 4.9 berikut : 
Tabel 4.9 
Hasil Uji t 
Variabel Koefisien Std. Error t-statistik Prob. 
C -0,536042 0,251737 -2,129378 0,0390 
TATO 0,223660 0,035645 6,274622 0,0000 
QR 0,027754 0,013115 2,116161 0,0402 
DR 0,056543 0,042647 1,325836 0,1919 
FS 0,028775 0,017131 1,679677 0,1003 
 
Persamaan  regresi berdasarkan hasil pada tabel 4.9 diatas diuraikan 
sebagai berikut : 
ROE = -0,536042 + 0,223660 TATO + 0,027754 QR + 0,056543 DR + 
0,028775 FS 
Dari hasil persamaan regresi linier berganda tersebut diatas makadapat 
dianalisis sebagai berikut: 
1. TATO mempunyai koefisien regresi yang positif sebesar +0,223660 
TATO memiliki pengaruh yang positif terhadap ROE. Apabila TATO naik 
sebesar 1 maka ROE mengalami kenaikan sebesar 0,223660. 
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2. QR mempunyai koefisien regresi yang positif sebesar +0,027754 
QR memiliki pengaruh yang positif terhadap ROE. Apabila QR naik 
sebesar 1 maka ROE naik sebesar 0,027754. 
3. DR memilik koefisien regresi yang positif sebesar +0,056543 
DR memiliki pengaruh yang positif terhadap ROE. Apabila DR naik 
sebesar 1 maka ROE mengalami kenaikan sebesar 0,056543. 
4. FS memiliki koefisien regresi yang positif sebesar +0,028775 
FS memiliki pengaruh yang positif terhadap ROE. Apabila FS naik sebesar 
1 maka ROE akan mengalami kenaikan sebesar 0,028775. 
 
4.2.5 Uji Hipotesis 
Uji hipotesis digunakan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis 
secara statistik. Dari hasil uji hipotesis dapat ditarik kesimpulan untuk menolak 
atau menerima hipotesis. Uji signifikansi digunakan untuk meneliti pengaruh 
dari masing-masing variabel independen apakah signifikan mempengaruhi 
variabel dependen. Berdasarkan uji t diatas bisa disimpulkan penerimaan atau 
penolakan terhadap hipotesis sebagai berikut : 
H1 : rasio aktivitas berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
profitabilitas 
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TATO memiliki koefisien regresi yang positif sebesar 0,223660 dan 
probabilitas sebesar 0,0000 dengan tingkat signifikansi 5%. Probabilitas 
0,0000 < 0,05 sehingga variabel TATO mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel ROE. Kesimpulan : H1 diterima. 
Rasio aktivitas mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap variabel profitabilitas. Hal ini berarti semakin efektif sebuah 
perusahaan dalam mengelola asetnya untuk menghasilkan penjualan maka 
profitabilitas perusahaan juga semakin meningkat. Sehingga perusahaan yang 
ingin meningkatkan profitabilitasnya diharapkan mampu untuk meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas pengelolaan asetnya terlebih dahulu. 
H2 : rasio likuiditas berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
profitabilitas 
QR memiliki koefisien regresi yang positif sebesar 0,027754 dan 
probabilitas sebesar 0,0402 dengan tingkat signifikansi 5%. Probabilitas 
0,0402 < 0,05 sehingga variabel QR signifikan mempengaruhi variabel ROE. 
Kesimpulan : H2 diterima. 
Rasio likuiditas mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap profitabilitas. Hal ini berarti semakin tinggi kemampuan perusahaan 
dalam membayar kewajiban jangka pendeknya dengan aset lancarnya maka 
semakin tinggi pula kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 
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H3 : financial leverage berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
profitabilitas. 
DR memiliki koefisien regresi yang positif sebesar 0,056543 dan 
probabilitas sebesar 0,1919 dengan tingkat signifikansi 5%. Probabilitas 
0,1919 > 0,05 sehingga variabel DR tidak signifikan mempengaruhi variabel 
ROE. Kesimpulan : H3 ditolak. 
Secara teori semakin tinggi hutang maka semakin tinggi pula 
returnyang akan didapatkan. Meskipun penambahan hutang mampu 
meningkatkan profitabilitas, data dan fakta dari sektor pertambangan 
menunjukkan hasil yang berbeda dimana peningkatan profitabilitas perusahaan 
tidak signifikan sesuai yang diharapkan. Hal ini disebabkan oleh sensitivitas 
harga komoditas tambang yang mudah terpengaruh oleh faktor eksternal 
seperti peningkatan produksi komoditas secara global. 
Peningkatan produksi komoditas tambang secara massal akan 
menurunkan harga komoditas sehingga profit yang didapatkan perusahaan juga 
akan menurun. Oleh karena itu perusahaan tidak serta merta meningkatkan 
kapasitas produksinya meskipun memiliki kemampuan dan modal. 
Produksi komoditas tambang akan ditingkatkan ketika permintaan 
akan komoditas tersebut juga meningkat. Ketika perusahaan mampu untuk 
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memproduksi lebih banyak tetapi tidak ada tambahan permintaan, perusahaan 
cenderung untuk tidak memproduksi lebih.  
H4 : firm size berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap profitabilitas. 
FS memiliki koefisien regresi yang positif sebesar 0,028775 dan 
probabilitas sebesar 0,1003 dengan tingkat signifikansi 5%. Probabilitas 
0,1103 > 0,05 sehingga variabel FS tidak signifikan mempengaruhi variabel 
ROE. Kesimpulan : H4 ditolak. 
Hal ini berarti perusahaan kecil dan perusahaan besar mempunyai 
kesempatan yang sama dalam pengelolaan profitabilitasnya. Sehingga bukan 
hanya perusahaan besar saja yang mampu menghasilkan profitabilitas yang 
tinggi tetapi juga perusahaan kecil dengan aset dibawah 100 miliar rupiah pun 
mampu menghasilkan profitabilitas yang tinggi pula. 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Bab ini bertujuan untuk memaparkan simpulan dan implikasi hasil 
penelitian guna memberikan pemahaman mengenai hasil analisis data yang telah 
dilakukan dan peluang untuk penelitian selanjutnya. Dalam bab ini juga 
mengungkapkan keterbatasan penelitian untuk menjelaskan tingkat generalisasi 
temuan dari studi ini. 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan 
pada bab IV, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:   
1. Variabel Total Asset Turn Over(TATO) memberikan pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap Return on Equity. 
2. Variabel Quick Ratio (QR) memberikan pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap Return on Equity. 
3. Variabel Debt Ratio (DR) memberikan pengaruh yang tidak signifikan terhadap 
Return on Equity. 
4. Variabel Firm Size (FS) memberikan pengaruh yang tidak signifikan terhadap 
Return on Equity. 
 
 
 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan data penelitian yang selama 4 (empat) tahun 
dengan 12 perusahaan pada sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Keterbatasan data akibat teknik pengambilan sampel membuat hasil 
penelitian ini tidak dapat digenaralisir bagi perusahaan lain. 
 
5.3 Saran  
1. Untuk meningkatkan profitabilitas, perusahaan perlu meningkat kinerja rasio 
aktivitas melalui Total Asset Turn Over dengan meningkatkan nilai penjualan 
bersih (Net Sales).  
2. Peningkatan profitabilitas juga bisa dilakukan dengan meningkatkan kinerja rasio 
likuiditas yaitu dengan cara meningkatkan aset lancar serta mengurangi 
pengendapan barang persediaan dan mempercepat perputaran barang. 
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Lampiran 1 
Data Kinerja 12 perusahaan Tambang yang Terdaftar di BEI 
Perusahaan Tahun ROE TATO QR DR FS 
ADRO 2013 0.071757 0.487860 1.639093 0.525527 15.723 
ADRO 2014 0.056219 0.518477 1.516778 0.491808 15.674 
ADRO 2015 0.045035 0.450519 2.243759 0.437279 15.600 
ADRO 2016 0.089989 0.387019 2.357127 0.419544 15.691 
BSSR 2013 0.054299 1.051388 0.241383 0.452380 11.978 
BSSR 2014 0.028238 1.298582 0.519713 0.463263 12.027 
BSSR 2015 0.251317 1.489679 0.720325 0.396407 12.066 
BSSR 2016 0.215336 1.318596 1.000818 0.307834 12.123 
GEMS 2013 0.077709 1.108663 1.686854 0.263773 12.700 
GEMS 2014 0.043435 1.322244 2.052409 0.214424 12.661 
GEMS 2015 0.008440 0.955417 2.563314 0.330449 12.820 
GEMS 2016 0.132071 1.017661 3.615690 0.298544 12.842 
ITMG 2013 0.228144 1.642173 1.302869 0.322806 14.098 
ITMG 2014 0.222805 1.485951 1.152467 0.312636 14.084 
ITMG 2015 0.075617 1.348828 1.583740 0.291766 13.980 
ITMG 2016 0.144043 1.130358 1.765369 0.249929 14.006 
KKGI 2013 0.235034 1.823712 1.389002 0.308583 11.572 
KKGI 2014 0.110840 1.363547 1.319104 0.274925 11.509 
KKGI 2015 0.073892 1.126535 1.851107 0.221023 11.498 
KKGI 2016 0.112226 0.938486 3.208342 0.144860 11.500 
MBAP 2013 0.201402 1.599654 0.522776 0.735693 11.189 
MBAP 2014 0.301620 1.602074 0.960553 0.425747 11.295 
MBAP 2015 0.469396 2.007219 1.675721 0.323525 11.601 
MBAP 2016 0.295907 1.608201 3.007479 0.212733 11.665 
MYOH 2013 0.222151 1.352315 1.276681 0.624272 11.912 
MYOH 2014 0.267408 1.488874 1.428876 0.506030 12.003 
MYOH 2015 0.264955 1.403757 1.956446 0.421037 11.991 
MYOH 2016 0.197793 1.291007 3.633291 0.270098 11.900 
PTBA 2013 0.245548 0.959927 3.006124 0.353304 13.773 
PTBA 2014 0.232874 0.882929 1.786014 0.414608 13.990 
PTBA 2015 0.219337 0.819531 1.293043 0.450247 14.018 
PTBA 2016 0.191843 0.756798 1.437240 0.427617 14.139 
 
 
 
 
TOBA 2013 0.265203 1.353610 0.672449 0.581319 12.650 
TOBA 2014 0.251487 1.663172 0.778226 0.526456 12.614 
TOBA 2015 0.165835 1.234761 1.084689 0.450657 12.551 
TOBA 2016 0.098732 0.714271 0.753327 0.314845 12.798 
ELSA 2013 0.106159 0.940747 1.531648 0.477207 12.790 
ELSA 2014 0.161865 0.994222 1.539437 0.391620 12.741 
ELSA 2015 0.033876 0.262151 1.101054 1.819147 11.562 
ELSA 2016 0.109832 0.863901 1.383041 0.313343 12.651 
RUIS 2013 0.113143 1.405812 1.164330 0.795067 11.560 
RUIS 2014 0.179364 1.450172 0.951301 0.754318 11.529 
RUIS 2015 0.121963 1.463926 0.848792 0.690026 11.279 
RUIS 2016 0.072461 1.343675 0.882580 0.632612 11.196 
TINS 2013 0.110526 0.709903 1.190485 0.362830 13.424 
TINS 2014 0.113752 0.755830 0.901903 0.424942 13.572 
TINS 2015 0.018908 0.740778 0.780863 0.421202 13.419 
TINS 2016 0.044567 0.729770 0.955376 0.407907 13.474 
Sumber : Laporan Keuangan 12 perusahaan Tahun 2013-2016 (diolah)
 
 
 
 
Data Keuangan 12 perusahaan Tambang 
DALAM JUTAAN US$ 
PT Tahun CA TA CL TL Equity Sales NPT Inventory 
ADRO 2013 1370879 6733787 773679 3538784 3195003 3285142 229263 102747 
ADRO 2014 1271632 6413864 774595 3154392 3259472 3325444 183244 96743 
ADRO 2015 1092519 5958629 454473 2605586 3353043 2684476 151003 72791 
ADRO 2016 1592715 6522257 644555 2736375 3785882 2524239 340686 73417 
BSSR 2013 33132 159240 67080 72037 87203 167423 4735 16940 
BSSR 2014 39315 167190 58642 77453 89737 217110 2534 8838 
BSSR 2015 46313 173877 55450 68926 104951 259021 26376 6371 
BSSR 2016 54182 183982 48895 56636 127345 242598 27422 5247 
GEMS 2013 152758 327645 83338 86424 241222 363248 18745 12179 
GEMS 2014 141302 315258 64054 67599 247659 416848 10757 9837 
GEMS 2015 195737 369667 70048 122156 247512 353186 2089 16182 
GEMS 2016 203412 377670 53894 112751 264919 384340 34988 8548 
ITMG 2013 606592 1326756 374674 428285 898471 2178763 204981 118441 
ITMG 2014 569553 1307348 364170 408724 898624 1942655 200218 149859 
ITMG 2015 512318 1178363 284344 343806 834557 1589409 63107 61991 
ITMG 2016 539004 1209792 238835 302362 907430 1367498 130709 117372 
KKGI 2013 48554 106088 27987 32737 73351 193474 17240 9680 
KKGI 2014 39728 99569 23566 27374 72194 135767 8002 8642 
KKGI 2015 38609 98542 17395 21780 76761 111011 5672 6409 
KKGI 2016 39531 98709 9758 14299 84410 92637 9473 8224 
MBAP 2013 36139 72325 50469 53209 19116 115695 3850 9755 
MBAP 2014 44148 80407 31561 34233 46174 128818 13927 13832 
MBAP 2015 68613 109163 33098 35317 73846 219114 34663 13150 
 
 
 
 
MBAP 2016 76546 116376 22195 24757 91630 187156 27114 9795 
MYOH 2013 74713 148972 43093 92999 64177 201457 14257 19697 
MYOH 2014 82100 163271 44092 82620 80652 243090 21567 19098 
MYOH 2015 85331 161233 36782 67885 93348 226332 24733 13369 
MYOH 2016 84058 147254 19555 39773 107481 190106 21259 13009 
PTBA 2013 631609 958008 185492 338468 619540 919618 152127 73997 
PTBA 2014 596206 1190677 287309 493664 697013 1051283 162316 83068 
PTBA 2015 550814 1224650 356849 551395 673255 1003639 147670 89393 
PTBA 2016 621459 1382612 375316 591229 785383 1046358 150670 82040 
TOBA 2013 130199 311648 145452 181167 130481 421850 34604 32390 
TOBA 2014 112496 300610 90633 158258 142353 499966 35800 41963 
TOBA 2015 96509 282372 68958 127253 155118 348662 25724 21711 
TOBA 2016 70624 361588 72971 113844 147744 258272 14587 15653 
ELSA 2013 44632 118238 13778 28317 89960 42244 12573 910 
ELSA 2014 25902 139829 16016 39550 100279 39933 10318 977 
ELSA 2015 34123 277846 41827 94756 183090 40500 4871 1016 
ELSA 2016 134776 669218 57525 458950 210268 29081 154 1012 
RUIS 2013 62815 104844 52930 83358 21486 147391 2431 1187 
RUIS 2014 56709 101619 58543 76653 24966 147365 4478 1017 
RUIS 2015 40861 79142 47233 54610 24532 115858 2992 770 
RUIS 2016 33662 72874 37549 46101 26773 97919 1940 522 
TINS 2013 430619 676349 200147 245400 430949 480142 47631 192347 
TINS 2014 526702 783961 282374 333138 450823 592541 51282 272028 
TINS 2015 394650 672685 217394 283336 389349 498310 7362 224895 
TINS 2016 389541 710675 227838 289889 420786 518629 18753 171870 
Sumber : Laporan Keuangan 12 perusahaan Tahun 2013-2016 (diolah) 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
CA  : Current Asset (Aset Lancar) 
TA  : Total Asset (Aset Total) 
CL  : Current Liability (Utang Lancar) 
TL  : Total Liability (Utang Total) 
Equity  : Ekuitas 
Sales  : Penjualan 
NPT  : Net Profit after Taxes (Laba bersih setelah pajak) 
Inventory : Persediaan 
 
 
 
 
Lampiran 2  
Output Regresi Data Panel Dengan Eviews 6 
Common Effect 
 
  
 
 
 
 
Fixed Effect 
 
  
 
 
 
 
Uji Chow 
 
 
  
 
 
 
 
Random Effect 
 
Berbagai hasil yang dapat disimpulkan dari output Eviews 6 “Random Effect” diatas 
adalah regresi, uji t, uji F, koefisien determinasi, serta uji asumsi klasik yaitu 
autokorelasi. Uji autokorelasi dilakukan dengan melihat hasil Durbin-Watson 
Statistik yang dibandingkan dengan Durbin-Watson Tabel.  
 
 
 
 
Uji Hausman 
 
  
 
 
 
 
Uji Lagrange Multiplier 
 
 
 
 
 
 
Hasil output Eviews 6 diatas harus diolah terlebih dahulu sesuai dengan rumus yang 
sudah dijelaskan pada Bab 3. Dari Output diatas, hanya kolom residual saja yang 
akan dipakai : 
 
 
 
 
LM TEST 
             resid 
             periode ADRO BSSR GEMS ITMG KKGI MBAP MYOH PTBA TOBA ELSA RUIS TINS 
 2013 -0.01734 -0.03398 -0.05921 -0.05006 -0.02581 -0.01206 0.035744 0.080164 0.078416 -0.00778 -0.08578 0.047178 
 2014 -0.03326 -0.12117 -0.14331 -0.01751 -0.04611 0.096321 0.054244 0.1026 0.00051 0.043208 -0.02077 0.039546 
 2015 -0.04101 0.060067 -0.12278 -0.14133 -0.04044 0.16106 0.064092 0.110782 0.006263 0.011929 -0.06876 -0.04561 
 2016 0.01412 0.059091 -0.0347 -0.02797 0.0125 0.048905 -0.00467 0.092249 0.061811 0.029995 -0.08749 -0.02189 
 ratarata -0.01937 -0.009 -0.09 -0.05922 -0.02497 0.073556 0.037354 0.096449 0.03675 0.019338 -0.0657 0.004807 
 kuadrat 
rata 0.000375 8.09E-05 0.0081 0.003507 0.000623 0.005411 0.001395 0.009302 0.001351 0.000374 0.004316 2.31E-05 0.034859 
              kuadrat 
resid ADRO BSSR GEMS ITMG KKGI MBAP MYOH PTBA TOBA ELSA RUIS TINS 
 2013 0.000301 0.001154 0.003506 0.002506 0.000666 0.000145 0.001278 0.006426 0.006149 6.05E-05 0.007359 0.002226 
 2014 0.001106 0.014681 0.020539 0.000307 0.002126 0.009278 0.002942 0.010527 2.6E-07 0.001867 0.000431 0.001564 
 2015 0.001682 0.003608 0.015075 0.019975 0.001636 0.02594 0.004108 0.012273 3.92E-05 0.000142 0.004728 0.00208 
 2016 0.000199 0.003492 0.001204 0.000782 0.000156 0.002392 2.18E-05 0.00851 0.003821 0.0009 0.007654 0.000479 
 total 0.003288 0.022935 0.040324 0.02357 0.004584 0.037755 0.00835 0.037735 0.010009 0.002969 0.020172 0.006349 0.218041 
 
 
 
 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
 
Uji Multikolinearitas 
 
  
 
 
 
 
Uji Heteroskedastisitas 
 
 
  
 
 
 
 
Tabel Durbin Watson 
 
Tabel Chi-Squared 
 
 
 
 
 
 
Tabel t 
 
 
 
 
 
